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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi (1) context yang meliputi penyebaran informasi, dukungan 

pemerin- tah dan masyarakat, ketersediaan sumber daya manusia (2) Input meliputi seleksi penerimaan 

atlet, pelatih dan asisten pelatih, kelayakan sarana dan prasarana, pembiayaan pelaksanaan program 

pembinaan (3) Process meli- puti pelaksanaan program latihan, sistem promosi dan degradasi,   koordinasi,   

kesejahteraan,   dan   transportasi, (4) Product meliputi keberhasilan program pembinaan, prestasi daerah, 

dan prestasi regional, prestasi nasional dan internasional. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

evaluasi program ini adalah CIPP Model (Stufebeam’s)  ditinjau  dari  tahapan-tahapan  Context,  Input, 

Process dan Product. Metode penelitian evaluasi menggunakan rancangan/desain dengan mixing method 

atau elective. Penelitian ini menghasilkan temuan (1) Context program pembinaan olahraga tenis lapangan 

yang ada di Kabupaten Sekadau, sudah pada kondisi baik (43%), (2) Input program pembinaan olahraga 

tenis lapangan yang ada di Kabupaten Sekadau sudah baik (58%). (3) Process program pembinaan 

olahraga tenis lapangan yang dilaksanakan secara umum telah berjalan dengan baik (42,8%). (4) Product 

program pembinaan olahraga tenis lapangan sudah baik (45%). Dapat disimpulkan secara keseluruhan 

program pembinaan belum baik (52,8%). Simpulan dari hasil penelitian adalah Konteks, kualitas 

masukan, proses dan produk pembinaan olahraga tenis lapangan yang ada di Kabupaten Sekadau, sudah 

pada kondisi yang baik. 

 
Kata kunci: Evaluasi program; Pembinaan; Tenis lapangan 

 

This study aims to evaluate (1) context which includes the dissemination of information, government and 

community support, availability of human resources (2) Input includes the selection of athletes, coaches and 

assistant coaches, feasibility of facilities and infrastructure, financing the implementation of coaching programs (3) 

Process includes the implementation of training programs, promotion and degradation systems, coordination, 

welfare, and transportation, (4) Product includes the success of coaching programs, regional achievements, and 

regional achievements, national and international achievements. The approach used in this program evaluation 

research is the CIPP Model (Stufebeam's) in terms of the Context, Input, Process and Product stages. The 

evaluation research method uses a mixed or elective design. This research resulted in the findings (1) The context of 

the tennis field coaching program in Sekadau Regency is already in good condition (43%), (2) The input of the 

tennis field coaching program in Sekadau Regency is already good (58%). (3) The process of the tennis sport 

coaching program which was implemented in general has been going well (42.8%). (4) The product of the tennis 

sports coaching program is good (45%). It can be concluded that overall the coaching program is not good (52.8%). 

The conclusions from the results of the study are that the context, the quality of the inputs, processes and products of 

tennis sports coaching in Sekadau Regency are already in good condition.. 
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PENDAHULUAN 

 Sistem pembangunan olahraga tidak bisa dilaksanakan dengan cara instan apalagi 

manajemen “asal jalan” tetapi membutuhkan totalitas dan komitmen untuk membina olahraga 

secara sistematik dan mendukung. Prestasi olahraga merupakan sesuatu yang tampak dan 

terukur, artinya bahwa pembinaan olahraga dilakukan dengan pendekatan secara ilmiah mulai 

dari pemanduan bakat hingga proses pembinaan. Ketika dilihat dari kacamata kesiteman bahwa 

kualitas hasil (out put) ditentukan oleh masukan (input) dan kualitas proses pembinaan yang 

terjadi. Prestasi yang selama ini didapatkan merupakan konsekuensi nyata dari sub-sistem yang 

kurang optimal yaitu input dan process (Cholik, 2007). Pembinaan dan pembangunan olahraga 

prestasi dilaksanakan dan diarahkan untuk mencapai prestasi olahraga pada tingkat daerah, 

nasional dan internasional. Pembinaan dilakukan oleh induk organisasi cabang olah- raga baik 

pada tingkat daerah maupun pada tingkat pusat. Pembinaan juga dilaksanakan dengan 

memperdayakan perkumpulan olah- raga, menumbuh-kembangkan sentra pembinaan olahraga 

yang bersifat nasional dan daerah serta menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan 

berkelanjutan (Undang- Undang Nomor 3 tahun 2005). Upaya peningkatan prestasi olahraga, 

perlu terus dilaksanakan pembinaan olahragawan sedini mungkin melalui pencarian dan 

pemantauan bakat, pembibitan, pendidikan dan pelatihan olahraga prestasi yang didasarkan pada 

ilmu pengetahuan dan teknologi secara lebih efektif serta peningkatan kualitas organisasi olahraga 

baik tingkat pusat maupun daerah. Untuk membina atau melahirkan atlet yang berprestasi 

diperlukan suatu proses pem- binaan jangka panjang yang memerlukan penanganan secara 

sistematis, terarah, terencana dan konsisten serta dilakukan sejak dini atau usia anak sekolah dasar 

dan didukung ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan (Undang-Undang Nomor 3 Tahun 

2005 pasal 20). 

Pengembangan keolahragaan dalam tatanan sistem keolahragaan nasional dikem- bangkan 

melalui tiga pilar yaitu olahraga pendidikan, olahraga rekreasi dan olahraga prestasi. Olahraga 

pendidikan merupakan bagian integral dari pendidikan yang dilaksanakan baik pada jalur formal 

maupun non formal melalui kegiatan intra dan atau ekstrakurikuler. Olahraga rekreasi 

merupakan olahraga yang bertujuan untuk mengembangkan kesadaran masyarakat untuk 

meningkatkan kesehatan, kebugaran, kesenangan dan hubungan sosial, sedangkan olahraga 

prestasi dikhususkan untuk pencapaian prestasi baik dalam kejuaraan tingkat daerah, nasional, 

regional maupun internasional. 
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METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam pen- elitian evaluasi program ini adalah CIPP Model 

-tahapan Context, Input, Process dan Product. Artinya untuk 

memperoleh informasi yang akurat dan objektif serta membandingkan apa yang telah dicapai dari 

program pembinaan olahraga tenis lapangan di Kabupaten Sekadau dengan apa yang seharusnya 

dicapai berdasarkan standar yang telah ditetapkan.  

    Menurut Hasan (2002) penelitian evaluasi menggunakan rancangan/desain dengan mixing 

method atau elective, mencoba mencari jawaban, sampai seberapa jauh tujuan yang digariskan 

pada awal program tercapai atau mempunyai tanda-tanda akan tercapai. Secara umum terdapat 

dua jenis evaluasi, yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif biasanya melihat 

dan meneliti pelak- sanaan program tersebut. Evaluasi sumatif biasanya dilaksanakan pada akhir 

program untuk mengukur apakah tujuan program tersebut tercapai.Untuk memperoleh data 

primer dalam penelitian ini, digunakan  alat  pengumpul data berupa angket, observasi, 

wawancara, se- dangkan dokumentasi berupa arsip yang ada digunakan sebagai data pendukung 

atau data sekunder. Instrumen-instrumen inilah yang digunakan untuk memperoleh data tentang 

program pembinaan olahraga tenis lapangan di Kabupaten Sekadau. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif dan 

deskriptif kuantitatif artinya menganalisis hasil temuan di lapangan dan uji statistik dengan angka 

(persentase) tentang pelaksanaan program pembinaan olahraga tenis lapangan di Kabupaten 

Sekadau. Keabsahan data dalam penelitian ini meliputi; (a) credibility (validitas internal), (b) 

transferability (Validasi eksternal), dan (c) dependability (reliabilitas). . 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Evaluasi Context berisi tentang analisis kekuatan dan kelemahan dalam menjalankan suatu 

kegiatan. Dalam penelitian ini evaluasi context meliputi aspek penyebaran informasi, dukungan 

pemerintah dan masyarakat serta ketersediaan sumber daya manusia. Hasil penghitungan data 

dari jawaban responden terhadap aspek penyebaran informasi dapat dilihat pada gambar 1. 

    

 
 

Gambar 1. Diagram Pie Aspek Penyebaran Informasi Kategori Jumlah Persentase dari program 

Latihan tenis lapangan. 
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Hasil penghitungan data dari jawaban responden terhadap aspek dukungan pemerintah dan 

masyarakat adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Deskriptif Aspek Dukungan Pemerintah dan Masyarakat 

Kategori Jumlah Persentase 

Baik 6 17% 

Cukup 12 34% 

Kurang 17 49% 

Jumlah 35 100% 

 

Jika digambarakan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar 2. Sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Diagram Pie Aspek Dukungan Pemerintah dan Masyarakat. 

 

Evaluasi Input merupakan kegiatan un- tuk menganalisis sumber daya dalam hal ini adalah atlet, 

dan pelatih dan juga pendukung lainnya seperti dana, sarana dan juga prasarana yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan program tersebut. Dalam penelitian ini evaluasi input 

meliputi aspek seleksi pemilihan atlet, seleksi pelatih dan asisten pelatih, kelayakan sarana dan 

prasarana, dan biaya pelaksanaan program pembinaan. Hasil penghitungan data dari jawaban 

responden terhadap aspek seleksi pemilihan atlet adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Deskriptif Aspek Seleksi Pemilihan Atlet. 

 

Kategori Jumlah Persentase 

Baik 22 63% 

Cukup 11 31% 

Kurang 2 6% 

Jumlah 35 100% 

 

Jika digambarakan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar 3. Sebagai berikut: 
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Gambar 3. Diagram Pie Aspek Seleksi Pemilihan Atlet. 

 

Hasil penghitungan data dari jawaban responden terhadap aspek seleksi pelatih dan asisten 

pelatih adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Deskriptif Aspek Seleksi Pelatih dan Asisten Pelatih. 

 

Kategori Jumlah Persentase 

Baik 30 68% 

Cukup 4 29% 

Kurang 1 3% 

Jumlah 35 100% 

 

Jika digambarakan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar 4. Sebagai berikut: 

Gambar 4. Diagram Pie Aspek Seleksi Pelatih dan Asisten Pelatih. 

 

Evaluasi process dilakukan untuk mengidentifikasi kelemahan-kelemahan yang sering terjadi 

dalam rancangan prosedural dan implementasinya. dalam penelitian ini evaluasi process meliputi 

aspek pelaksanaan program, promosi dan degredasi, koordinasi, kesejahte- raan, dan 
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transportasi. Hasil penghitungan data dari jawaban responden terhadap aspek pelaksanaan pro- 

gram adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Deskriptif Aspek Pelaksanaan Program 

 

Kategori Jumlah Persentase 

Baik 13 37% 

Cukup 3 9% 

Kurang 19 54% 

Jumlah 35 100% 

 

Jika digambarakan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar 5. Sebagai berikut: 

 

                                         
                             Gambar 5. Diagram Pie Aspek Pelaksanaan Program. 

 

Hasil penghitungan data dalam penelitian ini evaluasi product meliputi kesuksesan dan 

keberhasilan program pembinaan, prestasi daerah dan regional, prestasi nasional dan 

internasional. Hasil penghitungan data dari jawaban responden terhadap aspek hasil program 

pembinaan adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Deskriptif Aspek Hasil Program Pembinaan. 

 

Kategori Jumlah Persentase 

Baik 16 63% 

Cukup 14 31% 

Kurang 5 6% 

Jumlah 35 100% 
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Jika digambarakan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar 6. Sebagai berikut: 

 

Gambar 6. Diagram Pie Aspek Hasil Program Pembinaan. 

 

Hasil penghitungan data dalam penelitian ini evaluasi product meliputi kesuksesan dan 

keberhasilan program pembinaan, prestasi daerah dan regional, prestasi nasional dan 

internasional. Hasil penghitungan data dari jawaban responden terhadap aspek promosi dan 

degradasi adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 7. Deskriptif Aspek Aspek Promosi dan  Degredasi. 

 

Kategori Jumlah Persentase 

Baik 24 68% 

Cukup 10 29% 

Kurang 1 3% 

Jumlah 35 100% 

 

Jika digambarakan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar 7. Sebagai berikut: 

 

 

Gambar 7. Diagram Pie Aspek Promosi dan  Degredasi. 
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Hasil penghitungan data dari jawaban responden terhadap aspek prestasi daerah dan regional 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Deskriptif Aspek Prestasi Daerah dan  Regional 

   

Kategori Jumlah Persentase 

Baik 30 86% 

Cukup 4 11% 

Kurang 1 3% 

Jumlah 35 100% 

 

Jika digambarakan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar 7. Sebagai berikut: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Diagram Pie Aspek Prestasi Daerah dan Regional. 

 

Pembahasan 

 Model Kebijakan Program Pembinaan Olahraga Tenis Lapangan di Kabupaten Sekadau 

sebagai berikut: 1.) Model Kebijakan Pemerintah Pemerintah dan Pemerintah Daerah wajib 

melakukan pembinaan dan pengembangan olahraga sesuai dengan kewenangan dan     

tanggung jawabnya. Pemerintah melakukan pembinaan dan pengembangan olahraga melalui 

penetapan kebijakan, penataran/pelatihan, koordinasi, konsultasi, komunikasi, penyulu- han, 

pembimbingan, pemasyarakatan, perin- tisan, penelitian, uji coba, kompetisi, pemu- dahan, 

perizinan dan pengawasan; 2.) Model Kebijakan PB Pelti. Dengan pengembangan olahraga 

Tenis Lapangan sebagai salah satu bagian dari pembinaan Tenis Lapangan secara keseluruhan 

terutama untuk wilayah Kalbar kemudian dibentuk dan dibina agar dapat menghasilkan atlet 

yang handal dan berprestasi; 3.) Model Kebijakan PengProv Kalbar. Untuk meningkatkan 

prestasi satu cabang olahraga khususnya cabang olahraga Tenis Lapangan tidak dapat 

terlepas dari program pembinaan yang terpadu, berkesinabungan dan program latihan 

melalui latihan berkelanjutan serta adanya kompetisi yang terukur. 4.) Model Kebijakan 

PengKot/PengKab. Menyambut baik dan merespon kebijakan dalam rangka menunjang 
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program pemerintah untuk memasyarakatkan olahraga terutama di usia dini melalui 

program pembinaan olahraga Tenis Lapangan khususnya; 5.) Model Kebijakan Klub 

mengharapkan kualifikasi pelatih, pengalaman pelatih, sikap hidup dan pengalaman pelatih 

terhadap pembinaan olahraga Tenis Lapangan untuk mendukung kebijakan. 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan pembahasan mengenai program pembinaan klub tennis lapangan yang ada 

di Kabupaten Sekadau dapat disimpulkan beberapa hal antara lain: (1) Context pembinaan 

olahraga tenis lapangan yang ada di Kabupaten Sekadau, (situasi atau latar belakang yang 

mempengaruhi perencanaan pembinaan program pembinaan) sudah pada kondisi yang baik, 

terutama untuk penyebaran informasi dan sumber daya manusia yang ada. Akan tetapi masih 

terdapat kekurangan pada dukungan pemerintah dan masyarakat yang belum baik; (2) Input 

pembinaan olahraga tenis lapangan (kualitas masukan yang dapat menunjang ketercapaian 

program pembinaan) yang ada di Kabupaten Sekadau pada dasarnya sudah baik. Aspek 

penerimaan atlet, seleksi pelatih, dan kelayakan sarana sudah baik, sedangkan aspek biaya 

pelaksanaan program belum bisa dikatakan baik; (3) Process pembinaan olahraga tenis lapangan 

(pelaksanaan program dan penggunaan fasilitas sesuai dengan apa yang direncanakan) yang 

meliputi pelaksanaan program latihan, sistem promosi dan degradasi, koordinasi, kesejahteraan, 

dan transportasi pada dasarnya sudah baik. Hanya aspek kesejahteraan dan transportasi yang 

masih dirasakan kurang bagi pengurus, pelatih, maupun atlet.; dan (4) Product pembinaan 

olahraga tenis lapangan (hasil yang dicapai dalam penyeleng- garaan program) yang meliputi 

keberhasilan program pembinaan olahraga tenis lapangan di Kabupaten Sekadau sudah bisa 

dikatakan baik. 

. 
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